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DISKRIPSI 
Karya Seni Kidung Sekaten Karya Tari dengan judul Kidung merupakan hasil riset artistik pengkarya pada 
tahun 2002-2003, untuk keperluan Ujian Pasca Sarjana Program Magister Seni Minat Utama Penciptaan 
Seni di Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta pada tahun 2004. Obyek artistik mengambil dari peristiwa 
Grebeg Maulud sebuah peristiwa budaya bagi masyarakat Yogyakarta dan Surakarta yang terkenal 
dengan tradisi Sekaten. Bentuk Karya Tari Kidung Sekaten merupakan bentuk kolaborasi Teater dan Tari, 
mengangkat esensi peristiwa budaya sekaten yaitu sebagai wujud peringatan kelahiran Nabi Muhamad 
SAW dan siar ajaran agama Islam khususnya di Jawa. Sebagai bentuk kearifan lokal tak benda yang kaya 
dengan nilai filosofi kehidupan yang disimbolkan dalam bentuk seni dan budaya, antara lain: Pecut, 
Kinang, Ndog Kamal, Gasing yang kehadiranya diyakini dapat membawa berkah. Misalnya, Pecut atau 
Cemeti, orang harus cerdas dan kreatif, Kinang yang terdiri dari daun sirih, buah Gambir, Gamping, yang 
diartikan keselarasan, Ndog Kamal harus beramal agar hidupnya barokah, Gasing adalah perputaran 
kehidupan. Hal tersebut sebagai konsep dasar karya tari Kidung Sekaten yang pengkarya kemas dalam 
bentuk Tari dengan menggunakan gaya tari Surakarta yang dipadukan unsur gaya lain sesuai kebutuhan 
konsep garap. Desain garap busana menggunakan kostum sehari-hari (Jawa-Islam), khusus bedayan 
mengenakan modifikasi cadar serta kain samparan, garap musik menggunakan struktur gamelan 
Sekaten. Adapun struktur sajian terdiri dari kelompok santri kecil, santri dewasa, teatrikal legimitasi 
kekuasaan raja, dan garap Bedhaya Sekaten. Karya tari Kidung Sekaten merupakan hasil temuan karya 
seni baru yang pengkarya kemas dalam bentuk pertunjukan tari tersebut diharapkan mampu mewarnai 
khasanah dunia seni pertunjukan Indonesia. 
